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ABSTRAK : Minyak mimba (neem seed oil) dapat dimanfaatkan dalam bidang 
kosmetika antara lain: sabun  antiseptik, shampoo, krim lulur, dan lotion anti-
serangga. Minyak mimba dapat diperoleh dengandi press ataupun diekstrak 
menghunakan heksan. Rendemen minyak  mimba dengan cara pengepresan 
relatif lebih sedikit Sehingga dilakukan pengembangan ekstraksi minyak mimba 
dengan pengukusan biji mimba selama 30 menit untuk membuka sel-sel dari 
jaringan minyak sebelum dilakukan hydroulic press dan screw press. Kemudian 
dilakukan penjernihan minyak dengan bleaching earth dan arang aktifsehingga 
diperoleh minyak yang lebih jernih. Pada penelitian ini dilakukan 2 (dua) tahap 
yaitu penelitian pendahuluan dan penelitian lanjutan. Penelitian pendahuluan 
dibagi 2 (dua) tahap yaitu tahap ke-1, persiapan bahan baku dengan cara 
pemisahan kulit biji mimba dan penggilingan sehingga bubuk. Tahap ke-2, proses 
pengukusan bubuk biji mimba selama 30 menit dan dikeringkan dioven 50oC 
selama 30 menit kemudian di ekstrak dengan cara hydroulic press dan screw 
press. Pada penelitian lanjutan, purifikasi minyak dengan arang aktif dan silikat 
(bleaching earth) untuk memperoleh minyak mimba yang lebih jernih. Hasil 
penelitian diperoleh rendemen minyak tertinggi dengan cara kukus sekitar 22 % 
serta hasil purifikasi/penjernihan minyak diperoleh warna minyak lebih jernih. 
Minyak mimba diesterifikasi dan dianalisis menggunakan Gas chromatography 
(GC) Hasil analisis minyak dengan gas kromatografi diperoleh dua komponen 
tertinggi yaitu senyawa eugenol dan asam palmitat.   
 
Kata kunci : biji mimba, ekstraksi, purifikasi, press hidroulik, bleaching earth 
 
ABSTRACT: Neem oil (neem seed oil) can be utilized in the field of cosmetics, 
among others: antiseptic  soap, shampoo, cream scrub , and anti-insect lotion. 
Neem oil can be obtained by means of pressing or extracted with hexane. The 
yield of oil from pressed neem seed is relatively less. Therefore it was conducted 
to develope of neem oil extraction to increase oil yield by steaming of neem seed 
for 30 minutes  to open the cells of the tissue prior to pressing by hydroulic oil 
press and a screw press. Then purification was conducted using bleaching earth 
and activated charcoal in order to obtain clearer neem seed oil. In this research, 
two (2) phases of research Preliminary research conducted two (2) phases: 1st, 
preparation of raw materials by means of the separation of the skin from neem 
seeds and grinding to powder. Phase 2, steaming process neem seed powder for 
30 minutes and dried 50 ° C oven for 30 minutes ,then extract the oil by means 
hydroulic pressed and screw press. On further research, oil purification with 
active charcoal and silicate (bleaching earth) to obtain a clearerneem oil. The 
results obtained by the highest oil yield by means of steam around 22% and the 
results of purification was clearer oil colors. Neem seed oil was esterified and 
analyzed by using Gas Chromatography. Oil analysis resulted by gas 
chromatography showed two main components namely eugenol and palmitic 
acid. 
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1. Pendahuluan 
Tanaman mimba/neem (Azadirachta indica A. 
Juss)merupakan salah satu tanaman multikhasiat 
yang dapat tumbuh baik diIndonesia.Tanaman 
mimba ini biasanya digunakan untuk tanaman 
penghijauan, mudah tumbuh serta mampu 
beradaptasi dengan tanah yang kurang subur atau 
gersang. Tanaman mimba(biji maupun daun) 
mengandung bahanaktif utama azadirachtin serta 
meliantriol, salanin, nimbindan nimbidin (Sudarsono 
et al., 2002).Senyawa azadirachtin (C35H44O16)dapat 
bersifat anti septikdansangat bermanfaat dalam 
bidang pertanian (pestisida dan pupuk), maupun 
farmasi (kosmetik dan obat-obatan)(MesakTombe, 
2001). 
Beberapa peneliti telah banyak memanfaatkan 
biopestida, minyak mimba sebagai pestisida hayati 
yang aman dan ramah lingkungan (Oparaeke, et 
al.(2005); David BV. 2008) sehingga dapat 
digunakan sebagai pengganti pestisida sintetis, 
yang   penggunaannya dalam  waktu lama akan 
mencemari lingkungan. Begitu juga, minyak mimba 
dimanfaatkan dalam bidang kosmetika (Wiratno 
dan MesakTombe, 2001) dan beberapa produk 
telahdihasilkanantara lain: sabun mandi 
antiseptik,shampoo, krimlulur (SPA),lotion anti-
seranggayang sekaligusmemberikan kelembaban 
dan kesehatan pada kulit. Beberapa informasi, juga 
menjelaskan bahwa mimba dapat bermanfaat 
untuk obat apabila dikonsumsi dalam dosis tepat 
dan diolah dengan cara tersendiri sehingga mampu 
menghasilkan khasiat obat untuk menanggulangi 
penyakit tumor, kanker, diabetes, kolesterol, asma, 
darah tinggi, asam urat dan lainnya (Karjono, 1998; 
Dr. Sukrasno, 2003). 
Mimba juga sudah sejak lama digunakan sebagai 
obat tradisional untuk menyembuhkan berbagai 
macam penyakit, khususnya daun mimba 
(Ruskin,1993). Mimba berkhasiat sebagai anti-
bakteri, anti-virus, berkhasiat menanggulangi 
penyakit kulit, menjaga kesehatan mulut dan gigi, 
sebagai obat malaria yang dapat disetarakan 
dengan kina, mengurangi rasa sakit (pain relief), 
obat demam, dapat mengontrol kelahiran (birth 
control), obat cacing untuk ternak, bahkan mampu 
menghambat pertumbuhan HIV (virus penyebab 
penyakit AIDS). Walaupun demikian,  sampai saat 
ini masih terjadi kontroversi mengenai 
digunakannya daun mimba sebagai obat 
tradisional. Satu pihak ada yang berpendapat 
bahwa mimba adalah racun yang apabila digunakan 
sebagai obat akan sangat membahayakan. Dilain 
pihak ada yang mempercayai bahwa mimba dapat 
digunakan sebagi obat tradisional untuk berbagai 
jenis penyakit, karena telah digunakan sejak jaman 
dahulu dan sudah banyak bukti akan khasiat mimba 
dalam menanggulangi berbagai macam penyakit, 
hanya proses pembuatan dan dosisnya yang harus 
diperhatikan secara tepat dan benar.  
Sebagai produk pestisida, mimba sudah sejak 
lama digunakan sebagai pestisida nabati dengan 
kemampuan yang cukup luas (Broad spectrum), 
baik digunakan secara sederhana maupun secara 
terformula Di Amerika Serikat, mimba  sudah 
digunakan secara meluas, untuk mengendalikan 
organisme pengganggu tumbuhan pada tanaman 
yang bukan untuk dikonsumsi (non-food crops) dan  
pada tanaman pangan (foodcrops), dengan berbagai 
jenis merk dagang, diantaranya adalah Margosan, 
Aligin, Turpex, Azatin dan Bio-neem. Negara 
lainpun di Asia sudah banyak yang memproduksi 
pestisida nabati dari mimba seperti India, 
Singapura, Thailand, dan Myanmar. 
Bungkil atau dedak biji mimba yang telah 
diambil minyaknya, baik secara dipres, maupun di 
ekstrak dengan heksan, merupakan vahan pupuk 
organik yang kaya akan nutrisi yang bermanfaat 
bagi pertumbuhan tanaman. Selain mengandung 
nutrisi tanaman, baik unsur makro, maupun mikro, 
bungkil biji mimba ini juga masih mengandung 
senyawa aktif pestisida nabati, seperti azadirachtin 
yang akan bermanfaat mengendalikan organismo 
pengganggu tumbuhan yang berada di dalam tanah, 
seperti hama rayap, nematoda dan hama lainnya, 
sehinggapenggunaannya sebagai pupuk organik 
akan bermanfaat ganda, yaitu secara tidak langsung 
akan bermanfaat sebagai pestisida (Ronny 
Y.G.,2010).  
Minyak mimba dapat diperoleh dengan cara di 
press ataupun diekstrak dengan heksan (pelarut 
organik). Rendemen minyak dalam biji mimba 
dengan cara pengepresan pada umumnya relatif 
lebih kecil dari potensi kandungan minyak pada biji 
mimba. Oleh karena itu dalam percobaan lanjutan 
akan dilakukan peningkatan teknologi ekstraksi 
minyak mimba yaitu diberi perlakuan pendahuluan 
terhadap biji mimba dengan pengukusan biji 
mimba selama 30 menit, untuk membuka sel-sel 
dari jaringan minyak sebelum dilakukan hydroulic 
press. Tujuan penelitian ini diperoleh rendemen 
minyak mimba yang lebih tinggi dan penjernihan 
dengan bleaching earth (Anonimus, 2015) pada 
minyak mimba  diperoleh minyak yang lebih jernih. 
 
2. Bahan Dan  Metode 
2.1. Bahan  
Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah biji mimba (Azadirachta indica A. Juss) yang 
sudah tua dan kering yang diperoleh dan 
dikumpulkan dari Kebun Percobaan Balitro, 
Bogor.Bahan penolong yang digunakan adalah 
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2.2.  Alat 
Peralatan yang digunakan antara lain adalah : 
tampi terbuat dari kayu, dandang stainless steel, 
botol kaca gelap, hydraulic press,  screw press, 
vacum,Gas Chromatography (GC)dan peralatan 
laboratorium lainnya.  
 
2.3. Metode 
Penelitian ini mencakup penelitian perdahuluan 
dan penelitian lanjutan. Pada penelitian 
pendahuluan terdiri dari 2 (dua) tahap penelitian  
yaitu tahap pertama, dilakukan penyortiran bahan 
baku dengan cara dipisahkan kulit dari bijinya yang 
keras kemudian di grinding hingga memperoleh biji 
mimba bubuk. Pada Tahap kedua, biji mimba bubuk 
diberi 2 (dua) perlakuan yaitu dikukus selama 30 
menit dan dikeringkan dioven 50oC selama 30 
menit kemudian masing-masing di ekstrak 
minyaknya dengan cara hydroulic press dan screw 
press. Proses ekstraksi biji mimba dapat dilakukan 
pada Gambar 1. 
Penelitian lanjutan dilakukan dengan 
memggunakan cara ekstraksi dengan menghasilkan 
rendemen minyak tertinggi, yaitudengan perlakuan 
kukus terhadap biji mimba bubuk (percobaan 
pendahuluan) dan dilanjutkan purifikasi minyak 
dengan arang aktif dan campuran silikat (bleaching 
earth) untuk memperoleh minyak mimba yang 
lebih jernih. Purifikasi minyak biji mimba dilakukan 





Tahap I:  Menggunakan arang aktif  
Minyak dipanaskan sampai suhu 70oC, 
kemudian tambahkan arang aktif sebanyak 1 - 2 % 
sambil diaduk  cepat sambil dipanaskan terus 
selama 15 menit pada suhu tetap70oC. kemudian 
disaring dengan buchner menggunakan kertas  
saring whatman 41 – 42.  
 
Tahap II:  Menggunakan bleaching earth (BE) 
Minyak dipanaskan sampai suhu 99oC, 
kemudian tambahkan phosphoric  acid sebanyak 2 
tetes sambil diaduk perlahan,  panaskan terus 
selama 15 menit pada suhu tetap 99oC, kemudian 
tambahkan bleaching earth sebanyak 3%,  
dipanaskan terus sampai 15 menit dan akhirnya 
disaring dengan corong buchner menggunakan 
kertas saring whatman 41 – 42.  Proses  ekstraksi 
biji mimba cara kukus dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
2.4. Analisis  
Analisis minyak mimba dilakukan untuk 
mengetahui komponen minyak mimba dan 
rendemen yaitu : 
- Analisis komponen minyak mimba . 
Analisis ini dilakukan terhadap minyak mimba 
sebelum dan sesudah purifikasi Analisisminyak 
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Gambar 2. Proses ekstraksi biji mimba cara kukus 
- Analisis Rendemen (AOAC, 1984) 
Analisisinidilakukan berdasarkan perbandingan 
berat minyak yang diperoleh dengan beratbiji 




3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Penelitian pendahuluan 
Hasil yang diperoleh dari penelitian 
pendahuluan  adalah meliputi pengamatan 
rendemen minyak yang diperoleh dari berbagai 
proses ekstraksi biji mimba. Hasil pengamatan 
rendemen minyak biji mimba, dapat dilihat pada 
Tabel 1.  
Dari Tabel 1 diatas, terlihat  hasil pengamatan 
rendemen minyak biji mimba tertinggi diperoleh 
dengan perlakuan kukus baik setelah dikeringkan 
yaitu sebesar 22% maupun tidak melalui 
pengeringan yaitu sebesar 20 %. Sedangkan 
pengamatan terhadap warna minyak mimba yang 
diperoleh ternyata dengan perlakuan kukus 
memberikan warna yang lebih tua dari pada warna 
minyak tanpa melalui kukus. Pada proses 
pengukusan dengan suhu diatas 1000C 
menyebabkan minyak mengalami oksidasi, 
sehingga terjadi perubahan warna kearah yang 
lebih tua. Bila dibandingkan perlakuan dengan cara 
oven, dimana pemanasan dilakukan pada suhu yang 
lebih rendah yaitu suhu 500C. 
 Berdasarkan hasil rendemen minyak mimba 
tersebut diatas, maka pada percobaan lanjutan, 
dilakukan dengan melalui cara kukus dan 
dilanjutkan dengan proses purifikasi minyak. 
 
3.2. Percobaan lanjutan  
3.2.1. Rendemen  
Hasil yang diperoleh dari percobaan lanjutan 
adalah meliputi pengamatan rendemen minyak 
yang diperoleh dari ekstraksi biji mimba dengan 
perlakuan kukus. Berdasarkan literatur, densitas 
(beratjenis) rata-rata dari minyak biji mimba 
adalah sebesar 0,889 g/mL. Sehingga dapat disusun 
rendemen minyak yang diperoleh seperti pada 
Tabel 2. 
Dari Tabel 2 diatas, berdasarkan perhitungan 
rendemen  minyak biji mimbayang diperoleh 
sangat rendah yaitu rata- rata 9,83 %. Hal ini 
mumgkin disebabkan keadaan bahan baku biji 
mimba mutunya sudah berkurang, karena 
penyimpanan yang terlalu lama. Sedangkan 
pengamatan hasil warna minyak secara visual 
berwarna coklat sama seperti percobaan 
pendahuluan.  Pengamatan warna minyak mimba 
yang berwarna gelap tersebut sesuai dengan 
penelitian  dengan cara pengepresan sederhana, 
minyak yang terambil dari bijinya berkiasr antar 
15-20% , berwarna coklat gelap, pahit dan berbau 
tajam seperti bawang (Kardinan,et.al, (2003) dan 
Hellpapp, et.al.,(1995).kkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkfff
 
Tabel 1.  
Hasil pengamatan rendemen minyak biji mimba padapercobaan pendahuluan 
No. Perlakuan  Rendemen (%) Warna  
1. Langsung dipress 10 % coklat 
2. Kering oven 18 % coklat 
3. Kukus langsung  20% coklat tua 




Kukus, 30 menit 
Press 
Biji mimba 
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Tabel 2.  
Hasil pengamatan  rendemen minyak biji mimba pada percobaan lanjutan 
No. Jumlah (kg) Hasilminyak (g) Rendemen (%) Warna 
1. 4 400.05 0.100 Coklat tua 
2. 4 408.94 0.102 Coklat tua 
3. 3,9 400.05 0.103 Coklat tua 
4. 5 435.61 0.087 Coklat tua 
5 5 524.51 0.105 Coklat tua 
6 5 466.73 0.093 Coklat tua 
 
3.2.2.  Hasil pengamatan purifikasi  
Purifikasi dengan bleachingearth (Kalsium 
bentonit)  terdapat dua jenis yaitu bleaching earth 
sangat aktif dan ringan. Bleaching earth yang 
sangat aktif untuk produk dimana warna minyak 
olahan yang diinginkan menjadi lebih jernih, Biasa 
digunakan untuk pemunian minyak murni seperti 
rapeseed dan minyak kedelai, minyak sawit, 
minyak inti sawit dan minyak kelapa. Sedang 
bleaching earth (1%-2%) untuk penyulingan 
minyak kelapa sawit berkualitas baik terutama 
minyak mentah sawit (CPO) dan minyak inti 
sawit. Kemampuan bleaching earth untuk 
pemunian minyak karena mempunyai luas 
permukaan tinggi dan porositas yang optimum 
untuk pemutihan dan filterability (Anonimus, 
2015). Purifikasi minyak biji mimba menggunakan 
arang aktif bertujuan untuk menjernihkan warna 
dan mengurangi bau yang tajam dari minyak 
dengan cara minyak dipanaskan sampai suhu 70oC 
dilanjukan penambahan arang aktif sebanyak 1 – 
2 % sambil diaduk  cepat sambil dipanaskan terus 
selama 15 menit pada suhu tetap 70oC. kemudian 
disaring dengan corong buchner menggunakan 
kertas saring whatman 41 – 42. Hasil pengamatan 
warna minyak mimba secara visual berwarna 
kuning kecoklatan..Hasil pengamatan minyak 
secara visual memberikan warna yang lebih 
jernih. 
 
3.2.3. Analisis dengan gas kromatografi  
Hasil analisis minyak sebelum purifikasi dan 
setelah purifikasi menggunakan gas kromatografi 
memberikan dua peak tertinggi dari komponen 
yang dikandungnya yaitu pada menit ke -10    dan 
menit ke-15. Komponen minyak mimba tersebut 
adalah eugenol dan asam palmitat. Asam palmitat 
merupakan salah satu komponen asam lemak 
jenuh rantai panjang yang memiliki titik cair 
(meelting point) yang tinggi yaitu 64°C. Suirta, 
et.al., 2005, telah mengisolasi Asam palmitat dari  
biji mimba. Menurut Yang et.al., Asam palmitat 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri 




4. Kesimpulan  
Rendemen minyak mimba diperoleh tertinggi 
dengan perlakuan kukus yaitu sebesar 22% 
dibandingkan dengan rendemen minyak mimba 
dengancarapress tanpa pemanasan yaitu sebesar 
10.78%. DanHasil purifikasi minyak mimba 
dengan bleaching earthdiperoleh warna minyak 
yang lebih jernih bila dibandingkan dengan 
menggunakan arang aktif. Serta Hasil analisis 
minyak mimba dengan gas kromatografi 
memberikan dua komponen tertinggi yaitu 
eugenol dan asam palmitat. 
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